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ABSTRAK

Indra Wahyudi Syarif. 1011 17 1368. Pengaruh lama inkubasi pada sexing
spermatozoa dengan metode sedimentasi putih telur terhadap motilitas dan pola
pergerakan spermatozoa sapi Bali (bos sondaicus). Dibimbing oleh Muhammad
Yusuf sebagai pembimbing utama dan Abd. Latief Toleng sebagai pembimbing
anggota.

Teknologi sexing spermatozoa adalah teknologi yang berguna untuk mendapatkan
anak dengan jenis kelamin yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan motilitas dan pola pergerakan spermatozoa sapi Bali
setelah sexing dengan lama inkubasi berbeda menggunakan metode sedimentasi
putih telur. Penelitian ini menggunakan empat perlakuan yaitu PO = tanpa
inkubasi, P1 = inkubasi 45 menit, P2 = inkubasi 60 menit dan P3 = inkubasi 75
menit. Parameter yang diamati adalah motilitas dan pola pergerakan spermatozoa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama inkubasi sexing spermatozoa
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas dan motilitas progresif
spermatozoa sapi Bali. Motilitas spermatozoa perlakuan P1 nyata (P<0,05) lebih
tinggi dibandingkan dengan motilitas spermatozoa pada perlakuan P3 baik pada
lapisan atas maupun lapisan bawah yang masing-masing (86,11% vs 81,75% dan
83,25% vs 76,24%). Moatilitas progresif spermatozoa perlakuan P1 nyata (P<0,05)
lebih tinggi dibandingkan dengan motilitas spermatozoa pada perlakuan P3 baik
pada lapisan atas maupun lapisan bawah yang masing-masing (75,82% vs 70,52%
dan 70,94% vs 64,96%). Pada pola pergerakan spermatozoa perlakuan P1
memiliki nilai tertinggi terhadap VAP, VSL,VCL, STR, WOB, ALH, DAP dan
DCL baik pada lapisan atas maupun lapisan bawah. Dapat disimpulkan bahwa
lama inkubasi pada sexing spermatozoa mempengaruhi motilitas, motilitas
progresif dan pola pergerakan spermatozoa sapi Bali (bos sondaicus).

Kata Kunci : motilitas, pola pergerakan, sexing, inkubasi, putih telur.



ABSTRACT

Indra Wahyudi Sharif. 1011 17 1368. Effect of incubation time on sperms
sexing using egg white sedimentation method on motility and movement patterns
of Bali bull (bos sondaicus) spermatozoa. Supervised by Muhammad Yusuf as
the main mentor and Abd. Latief Toleng as member mentor.

Sperms sexing technology is a useful technology to get offspring of the desired
sex. This study aimed to determine the differences in motility and movement
patterns of Bali bull sperms after sexing with different incubation times using egg
white sedimentation method. This study was arranged using four treatments,
namely PO = without incubation, P1 = 45 minutes incubation, P2 = 60 minutes
incubation and P3 = 75 minutes incubation. Parameters observed were motility
and movement pattern of the sperms. The results of this study showed that the
incubation time of sexing the sperms had a significant effect (P<0.05) on the
motility and progressive motility of spermatozoa in Bali bull. The motility of
sperms in the P1 treatment was significantly (P<0.05) higher than the motility of
the sperms in the P3 treatment both in the upper and lower layers, respectively
(86.11% vs. 81.75% and 83.25% vs. 76.24%). The progressive motility of
spermatozoa in the P1 treatment was significantly higher (P<0.05) compared to
the motility of the spermatozoa in the P3 treatment both in the upper and lower
layers, respectively (75.82% vs 70.52% and 70.94% vs. 64.96%). In the
movement pattern of spermatozoa, P1 treatment had the highest value for VAP,
VSL, VCL, STR, WOB, ALH, DAP and DCL both in the upper and lower layers.
It can be concluded that the incubation time for sexing spermatozoa affected the
motility, progressive motility and movement patterns of spermatozoa in Bali bull
(bos sondaicus).

Keywords: motility, movement pattern, sexing, incubation, egg white.
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PENDAHULUAN

Peternakan sapi potong di Indonesia membutuhkan perhatian khusus guna
meningkatkan produksi daging sapi lokal di Indonesia. Sapi Bali merupakan salah
satu plasma nutfah sapi lokal di Indonesia yang sudah tersebar hampir di seluruh
Indonesia, hal ini dikarenakan sapi Bali mempunyai kemampuan adaptasi yang
cukup baik. Sapi Bali mempunyai keunggulan dalam mengkonversi pakan lebih
baik dibandingkan sapi impor. Oleh karena perlu dilakukan perbaikan kualitas dan
pengembangan sapi Bali dengan meningkatkan populasi.

Peningkatan kualitas dan efektifitas produksi dapat dilakukan dengan
beberapa teknologi reproduksi. Beberapa teknologi reproduksi telah diaplikasikan
untuk meningkatkan produktivitas ternak, salah satunya adalah aplikasi teknologi
Inseminasi Buatan (IB). Aplikasi teknologi IB disamping mampu meningkatkan
produktivitas dan mempercepat penyebaran populasi dengan mutu genetik yang
lebih baik, juga diharapkan akan dapat mengoptimalkan fungsi seekor pejantan
(Toelihere, 1993; Garner dan Hafez, 2008).

Inseminasi Buatan (IB) adalah salah satu teknologi reproduksi yang
berhasil dan paling diterima secara luas oleh masyarakat, karena selain biaya
yang relatif terjangkau 1B juga merupakan sarana penyaluran bibit yang efektif.
Nilai dari IB sendiri dapat ditingkatkan dengan menghasilkan bibit unggul sesuai
dengan kebutuhan yang diinginkan, seperti untuk ternak potong dibutuhkan ternak
jantan dan untuk bibit dibutuhkan betina. Pengaturan jenis kelamin anak dapat
dilakukan dengan teknologi yang bernama sexing spermatozoa.

Sexing spermatozoa berguna untuk untuk mendapatkan anak dengan jenis

kelamin yang diharapkan. Kromosom X dan Y pada spermatozoa pejantan dapat



menentukan jenis kelamin anak yang dihasilkan, hal ini sesuai dengan pendapat
Garner dan Hafez (2008) yang menyatakan bahwa jenis kelamin ditentukan oleh
adanya kromosom X dan Y pada spermatozoa pejantan. Lebih lanjut Hafez (2008)
menyatakan bahwa spermatozoa X dan Y mempunyai perbedaan dalam ukuran
dan bentuk spermatozoa, berat, densitas, motalitas, muatan dan kandungan
biokimia pada permukaannya.

Sexing spermatozoa harus menggunakan pengencer untuk melindungi dan
menyediakan lingkungan optimal bagi spermatozoa, agar kualitas sexing dapat
dipertahankan (Susilawati et al., 2002). Syarat dari pengencer semen yaitu mampu
mempertahankan pH semen vyaitu 6,8-7, mampu menyuplai nutrisi bagi
spermatozoa seperti fruktosa dan glukosa sebagai penghasil energi, selain itu juga
mampu mempertahankan dari cold shock (kejutan dingin) sehingga kualitas
spermatozoa mampu dipertahankan. Salah satu pengencer komersial yang
digunakan dalam proses pengenceran semen yaitu Andromed. Andromed
mengandung lesitin nabati yang berguna untuk melindungi membran plasma
spermatozoa (Aires dkk., 2003).

Pada sexing spermatozoa, salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan yaitu inkubasi. Inkubasi merupakan salah satu tahapan dari sexing
menggunakan metode sedimentasi putih telur. Inkubasi dilakukan untuk memberi
waktu spermatozoa menempati media sexing dengan konsentrasi berbeda.
Spermatozoa dengan kromosom Y akan menempati media yang lebih pekat yang
berada dibawah dan spermatozoa dengan kromosom X akan menempati media
dengan konsentrasi yang tidak terlalu pekat. Hal itu dikarenakan spermatozoa
yang memiliki kromosom X tidak dapat menembus lapisan yang memiliki

konsentrasi yang pekat dan tertahan di lapisan yang kurang pekat, berbeda dengan



spermatozoa yang memiliki kromosom Y yang dapat menembus lapisan yang
lebih pekat.

Prinsip keberhasilan pada metode sedimentasi putih telur adalah
kemampuan spermatozoa menembus lapisan dengan konsentrasi berbeda, hal ini
sejalan dengan pendapat Sianturi et al. (2004) yang menyatakan bahwa prinsip
metode sedimentasi putih telur adalah spermatozoa yang motilitasnya tinggi ()
akan mampu menembus konsentrasi medium yang lebih pekat, sedangkan
spermatozoa X akan tetap berada pada medium yang mempunyai konsentrasi
rendah. Keberhasilan pemisahan spermatozoa dengan kromosom X dan Y
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu lama atau waktu proses
inkubasi. Yusrina (2018) mengatakan bahwa waktu inkubasi yang terlalu singkat
akan menghasilkan proporsi sperma X dan sperma Y yang sedikit, sedangkan
waktu inkubasi terlalu lama dapat mengakibatkan peningkatan kerusakan pada sel
sperma sehingga menurunkan kualitasnya.

Kualitas sperma yang rendah pada sapi pejantan dapat menurunkan angka
konsepsi, angka kebuntingan dan angka kelahiran, sehingga dapat menurunkan
jumlah populasi yang dapat mempengaruhi ketersediaan daging, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi ketahanan pangan. Salah satu parameter utama dan
terpenting dari penentuan kualitas spermatozoa adalah motilitas. Motilitas
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 1B, motilitas
spermatozoa erat kaitannya dengan pola pergerakan spermatozoa itu sendiri. Pola
pergerakan spermatozoa sendiri sangat menentukan fertilitas pejantan. Hal ini
sangat penting untuk proses kapasitasi di dalam saluran organ reproduksi betina.

Pola pergerakan dan jarak yang ditempuh oleh spermatozoa di dalam saluran



organ reproduksi betina dalam menunjang fertilitas tinggi harus dapat mencapai
target tempat fertilisasi dan mempunyai kemampuan memfertilisasi sel telur.

Sexing spermatozoa sangat berguna dalam industri peternakan, namun
keberhasilannya dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu waktu
inkubasi. Inkubasi berguna untuk memberi waktu kepada spermatozoa untuk
menempati media sexing. Inkubasi terlalu singkat akan mempengaruhi proporsi
sperma X dan Y, sedangkan waktu inkubasi yang lama akan menurunkan kualitas
sperma itu sendiri. Salah satu parameter utama dan terpenting dari penentuan
kualitas spermatozoa adalah motilitas. Motilitas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan IB. Motilitas spermatozoa erat kaitannya dengan pola
pergerakan spermatozoa itu sendiri. Pola pergerakan spermatozoa sendiri sangat
menentukan fertilitas pejantan.Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana pengaruh lama waktu inkubasi sexing spermatozoa dengan
metode sedimentasi putih telur terhadap motilitas dan pola pergerakan
spermatozoa pada sapi Bali?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motilitas dan pola
pergerakan spermatozoa hasil sexing dengan lama waktu inkubasi berbeda pada
spermatozoa sapi Bali (bos sondaicus). Kegunaan penelitian ini adalah untuk
menemukan waktu inkubasi yang optimal untuk memperoleh spermatozoa X dan

Y yang berguna sebagai bahan informasi bagi peneliti dan instansi terkait.



TINJAUAN PUSTAKA

Sexing Spermatozoa

Inseminasi Buatan (IB) merupakan teknologi reproduksi ternak yang
paling berhasil dan diterima secara luas oleh peternak karena biaya relatif murah
dan terjangkau serta merupakan sarana yang efektif untuk menyebarluaskan bibit
unggul. Inseminasi Buatan dapat ditingkatkan nilainya dengan menghasilkan bibit
unggul dengan jenis kelamin sesuai tujuan pemeliharaan, misalnya untuk potong
dibutuhkan jantan, sedang untuk bibit dibutuhkan betina. Teknologi yang
dibutuhkan untuk pengaturan jenis kelamin anak tersebut dengan sexing
spermatozoa (Susilawati, 2014).

Spermatozoa sexing merupakan salah satu hasil teknologi reproduksi yang
dinilai sebagai alternatif yang menjanjikan dalam upaya efisiensi reproduksi untuk
menghasilkan anak dengan jenis kelamin sesuai keinginan. Spermatozoa sexing
telah diaplikasikan untuk inseminasi buatan (I1B) dan transfer embrio dengan hasil
bervariasi (Aini dkk., 2016). Mari et al. (2011) melaporkan bahwa persentase
tingkat kebuntingan pada kuda melalui teknik IB menggunakan spermatozoa
sexing mencapai 47.6% serta pada sapi mencapai 52%. Menurut, Pellegrino et al.
(2016) menyatakan bahwa keberhasilan kebuntingan melalui teknik transfer
embrio sebesar 35.4%.

Sexing dengan sedimentasi putih telur didasarkan pada perbedaan
motilitas antara spermatozoa X dan Y. Prinsip metode ini adalah membuat
medium yang berbeda konsentrasinya, sehingga spermatozoa yang motilitasnya

tinggi (Y) akan mampu menembus konsentrasi medium yang lebih pekat,



sedangkan spermatozoa X akan tetap berada pada medium yang mempunyai
konsentrasi rendah (Sianturi et al., 2004).

Persentase spermatozoa hasil sexing gradien albumin diprediksi membawa
kromosom X sebesar 80.88% dan Y sebesar 58.82% dengan motilitas sesudah
proses sexing mencapai 75.00% (Afiati 2004). Lebih lanjut dilaporkan oleh Kain
et al. (2008) bahwa motilitas spermatozoa sexing gradien kolom BSA 5-10%
sesudah thawing tidak berbeda dengan spermatozoa unsexing yaitu 45% serta
mampu menghasilkan spermatozoa sexing dengan motilitas yang lebih tinggi pada
gradien bawah. Persentase motilitas tersebut masih memenuhi syarat sesuai
standar SNI untuk keperluan inseminasi buatan (1B) (Aini, dkk, 2016)

Penentuan spermatozoa X dilakukan melalui uji morfometri dengan
perhitungan panjang x lebar kepala hasilnya dirata-rata, jika ukurannya sama atau
lebih besar dari rata-rata maka mengindikasikan spermatozoa tersebut adalah
spermatozoa X. Dibandingkan dengan spermatozoa X, spermatozoa Y memiliki
kepala yang lebih kecil, lebih ringan dan lebih pendek, sehingga spermatozoa Y
lebih cepat bergerak. Spermatozoa Y memiliki DNA yang lebih sedikit (Ericsson
dan Glass, 1982 dalam Susilawati, 2014). Spermatozoa X mengandung kromatin
lebih banyak, sehingga mengakibatkan ukuran kepala spermatozoa X lebih besar
(Hafez dan Hafez, 2000). Karena spermatozoa Y bergerak lebih cepat akan diikuti
kematian yang lebih cepat pula dibandingkan sperma X. Sebaliknya spermatozoa
X lebih tahan hidup karena hemat energi (Situmorang dkk., 2013).

Hasil penelitian Susilawati (2002) menunjukkan konsentrasi aloumin 10%
dan 30% mampu mengubah proporsi perolehan spermatozoa dari kondisi normal.

7 Penelitian yang dilakukan oleh Pancahastana (1999) tentang pemisahan



spermatozoa dengan AT diperoleh rata-rata persentase spermatozoa Y pada
lapisan atas adalah 36,80 + 8,06% dan untuk lapisan bawah yaitu 77,20 £ 4,09%.
Hasil yang sama dilaporkan oleh Mardiyah (2006) mengenai pemisahan sperma
pembawa kromosom X dan Y sapi dengan kolom media pemisah albumin
mendapatkan hasil bahwa spermatozoa X dan Y dapat dipisahkan berdasarkan
motilitas. Dari hasil pengamatan menggunakan konsentrasi albumin 10% pada
fraksi atas dan 30% pada fraksi bawah, mampu mengubah rasio perolehan sperma
normal X : Y 51,50 ; 48,50% menjadi 73,20 : 26,80% pada fraksi atas dan 31,14 ;
68,86% pada fraksi bawah.
Pengaruh Waktu Inkubasi Sexing Spermatozoa

Tahapan-tahapan dalam proses sexing dapat mempengaruhi kualitas
sperma hasil sexing, salah satunya adalah lama waktu sperma menembus gradien
BSA (Bovine Serum Albumen) (Maxwell, dkk., 1984) atau biasa disebut dengan
lama inkubasi. Waktu inkubasi yang terlalu singkat akan menghasilkan proporsi
sperma X dan sperma Y yang sedikit, sedangkan waktu inkubasi terlalu lama
dapat mengakibatkan bercampurnya kembali spermatozoa X dan Y pada lapisan
medium yang berbeda konsentrasi selain itu dapat terjadi peningkatan kerusakan
pada sel sperma sehingga menurunkan kualitasnya. Waktu inkubasi 50 menit
adalah waktu yang optimum untuk mempertahankan kualitas semen dibandingkan
inkubasi 40 menit dan 60 menit (Anwar dkk., 2019).

Waktu inkubasi yang terlalu lama dapat menyebabkan sperma pembawa
kromosom X dan Y lebih lama bergerak menembus gradien BSA, sehingga,
memakan lebih banyak energi yang terpakai. Sperma yang banyak menggunakan

energi lama kelamaan akan turun nilai motilitasnya bahkan bisa jadi tidak



bergerak sama sekali (Saili, 1999). Maka semakin lama waktu untuk inkubasi
maka semakin banyak juga energi yang terpakai untuk melakukan proses
metabolisme untuk menghasilkan Adenosin trifosfat (ATP).

Proses inkubasi diketahui dapat meningkatkan produksi radikal bebas yang
sangat berbahaya bagi sel sperma. Membran plasma sperma mengandung banyak
asam lemak tak jenuh ganda atau Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA) yang sangat
rentan bereaksi dengan radikal bebas. PUFA merupakan komponen utama
membran sperma dalam menjaga dan mempertahankan kondisi fisiologis sperma
untuk bertahan hidup (Yusrina dkk., 2018)

Hasil penelitian Solihati et al (2017) mengatakan bahwa waktu inkubasi
45 menit adalah waktu optimum menghasilkan proporsi spermatozoa kromosom
X-Y paling tinggi dibandingkan lama inkubasi 60 dan 75 menit dan kualitas
semen terbaik pasca sexing, yaitu proporsi spermatozoa X sebesar 75,40%+3,20%
dengan angka motilitas 75,89%+2,13% hasil ini diperoleh dari penelitian yang
membandingkan lama waktu inkubasi (45, 60 dan 75 menit) pada proses sexing
spermatozoa kambing Peranakan Etawah menggunakan media sexing BSA. Lebih
lanjut penelitian Yusrina dkk. (2018) mengatakan bahwa perbedaan waktu
inkubasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase motilitas sperma pada
fraksi atas (sperma X) dan sperma fraksi bawah (sperma Y).

Hipotesis

Diduga semakin lama waktu inkubasi sexing spermatozoa dengan metode
sedimentasi putih telur maka akan menurunkan motilitas semen sapi Bali,
sedangkan semakin singkat waktu inkubasi sexing spermatozoa dengan metode

sedimentasi putih telur akan membuat proporsi sperma X dan Y sedikit.



